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Abstract— This research aims to develop an information architecture design based on electronic Supply Chain
Management (e-SCM) to optimise the procurement process and the use of goods in public high schools. The
main challenges faced by SMAs are inefficiency in procurement management, limited transparency, and the
risk of wasting resources. To address these issues, this research utilises the ArchiMate framework as an
information architecture modelling tool that enables visualisation and detailed analysis of existing business
processes. The approach used was a case study, where data was collected through interviews and direct
observation in the field. Afterwards, the resulting architecture model was validated by stakeholders in high
schools involved in the procurement process. The results showed that the implementation of e-SCM
significantly improved operational efficiency, increased transparency of the procurement process, and
minimised errors in inventory management. In addition, the use of e-SCM also increases stakeholder
satisfaction, both among school staff and external parties related to the procurement process. This research
makes an important contribution to the literature of information technology-based supply chain management
in the context of education, and offers an information architecture model that can be widely applied in other
educational institutions. As such, this research is expected to help schools manage their resources better and
more efficiently.
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain arsitektur informasi berbasis electronic
Supply Chain Management (e-SCM) guna mengoptimalkan proses pengadaan dan penggunaan barang di
lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri. Tantangan utama yang dihadapi oleh SMA adalah
inefisiensi dalam manajemen pengadaan, keterbatasan transparansi, serta risiko pemborosan sumber daya.
Untuk mengatasi masalah, penelitian ini memanfaatkan Design ArchiMate sebagai alat pemodelan arsitektur
informasi yang memungkinkan visualisasi dan analisis mendetail terhadap proses bisnis yang ada. Pendekatan
yang digunakan adalah studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung di
lapangan. Setelah itu, model arsitektur yang dihasilkan divalidasi oleh para pemangku kepentingan di SMA
yang terlibat dalam proses pengadaan barang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-SCM secara
optimal mampu meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan transparansi proses pengadaan, dan
meminimalkan kesalahan dalam manajemen inventaris. Selain itu, penggunaan e-SCM juga meningkatkan
kepuasan pemangku kepentingan, baik di kalangan staf sekolah maupun pihak eksternal yang terkait dengan
proses pengadaan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur manajemen rantai pasok
berbasis teknologi informasi dalam konteks pendidikan, serta menawarkan model arsitektur informasi yang
dapat diterapkan secara luas di institusi pendidikan lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu membantu sekolah dalam mengelola sumber daya mereka dengan lebih baik dan efisien.
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l. PENDAHULUAN

Pengelolaan pengadaan dan penggunaan
barang di lingkungan Sekolah Menengah Atas
(SMA) merupakan elemen penting yang
mendukung kelancaran operasi pendidikan secara
efektif dan efisien. Dalam konteks ini, penerapan
teknologi informasi berbasis electronic Supply
Chain Management (e-SCM) menjadi sangat
relevan, terutama di SMA Negeri yang sering kali
menghadapi tantangan signifikan dalam hal
efisiensi, transparansi, serta pengelolaan sumber
daya [1][2] [3]. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
fakta bahwa masih banyak sekolah, termasuk SMA
Negeri XYZ, yang belum mengoptimalkan
teknologi informasi untuk memperbaiki proses
pengadaan barang dan pengelolaan inventaris.

Permasalahan utama yang menjadi pusat
perhatian  penelitian ini adalah bagaimana
pengadaan barang di SMA Negeri XYZ dapat
dioptimalkan  melalui  penerapan  teknologi
informasi yang terintegrasi. SMA tersebut sering
kali menghadapi kendala dalam efisiensi
operasional, yang mencakup proses pengadaan
yang lambat, kurangnya transparansi dalam
pemantauan inventaris, serta potensi pemborosan
sumber daya akibat pengelolaan yang tidak efektif
[4] [5] [6]. Permasalahan ini, jika dibiarkan, akan
berdampak pada kinerja operasional sekolah dan
menghambat proses pendidikan yang lebih luas.

Berbagai kajian literatur telah menunjukkan
bahwa implementasi arsitektur informasi yang
tepat, seperti yang difasilitasi menggunakan desain
ArchiMate, dapat secara signifikan meningkatkan
efisiensi ~ operasional,  transparansi  dalam
manajemen inventaris, serta mengurangi risiko
pemborosan atau penyalahgunaan sumber daya [7]
[8] [9]. Kendati teknologi informasi, khususnya
sistem manajemen rantai pasok elektronik, telah
terbukti bermanfaat diberbagai sektor,
penerapannya dalam sektor pendidikan, terutama di
SMA Negeri, masih memerlukan eksplorasi yang
lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
mengadopsi  pendekatan studi kasus yang
mendalam pada SMA Negeri XYZ, untuk
menganalisis dinamika pengadaan barang dan
penggunaan sumber daya.

Studi kasus ini memanfaatkan desain arsitektur
informasi ArchiMate sebagai alat pemodelan yang
memungkinkan visualisasi dan analisis mendalam
terhadap proses bisnis, interaksi antar pemangku
kepentingan, serta infrastruktur teknologi yang
mendukung operasional sekolah [10]. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
mengidentifikasi potensi area yang memerlukan
perbaikan serta memberikan inovasi yang dapat
diterapkan dalam pengelolaan rantai pasok barang
di SMA.

Keunggulan atau novelty dari penelitian ini
terletak pada penerapan desain arsitektur informasi
yang disesuaikan dengan konteks pendidikan,
khususnya di SMA Negeri [11] [12]. Penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan dalam literatur yang
ada dengan menawarkan model arsitektur yang
dirancang khusus untuk meningkatkan efisiensi
pengadaan barang, transparansi operasional, dan
optimalisasi penggunaan sumber daya di sekolah.
Tujuan utama penelitian ini adalah
mengembangkan model panduan yang dapat
membantu sekolah dalam mengimplementasikan
sistem e-SCM yang efektif [13] [14] [15] [16].

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman dan penerapan teknologi informasi di
sektor pendidikan, terutama dalam hal peningkatan
efisiensi proses pengadaan, pengurangan kesalahan
dalam manajemen inventaris, serta peningkatan
kepuasan para pemangku kepentingan. Selain itu,
implikasi dari penelitian ini tidak hanya terbatas
pada SMA Negeri XYZ, tetapi juga dapat
diterapkan secara lebih luas pada institusi
pendidikan lainnya. Dengan demikian, penelitian
ini berpotensi memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengelolaan sumber daya yang lebih baik,
terintegrasi, dan efisien.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi studi
kasus untuk memahami secara mendalam proses
pengadaan dan penggunaan barang di SMA Negeri
melalui penerapan desain arsitektur informasi e-
SCM. Studi kasus dipilih karena memungkinkan
analisis komprehensif terhadap situasi yang
kompleks dan spesifik, yang penting untuk
menggali permasalahan yang dihadapi serta
mengidentifikasi peluang perbaikan yang signifikan
[17] [18].

A. Tinjauan Literatur

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Li dkk., menunjukkan bahwa penerapan sistem
e-SCM di sektor pendidikan dapat meningkatkan
akurasi manajemen inventaris sebesar 35% dan
mengurangi waktu pengadaan sebesar 25% dengan
memanfaatkan teknologi ofomasi dan integrasi
proses[19][20]. Penerapan e-SCM  juga
memungkinkan pemantauan secara real-time, yang
meningkatkan akuntabilitas dan pengambilan
keputusan berbasis data [21] [22] Namun, meskipun
ada banyak keuntungan, ada beberapa kelemahan
yang perlu dipertimbangkan.

Salah satu studi oleh Helo dan Szekely
menunjukkan bahwa implementasi e-SCM di
lembaga pendidikan sering kali menghadapi



kendala sumber daya, seperti kurangnya anggaran
untuk investasi teknologi dan rendahnya tingkat
literasi teknologi di antara staf administrasi [23].
Selain itu, proses adopsi e-SCM sering kali
membutuhkan  perubahan  struktural  yang
signifikan, yang dapat menghadapi penolakan dari
organisasi yang sudah mapan [24] [25].

Kelemahan lainnya adalah kebutuhan akan
keterampilan teknis yang tinggi, baik untuk instalasi
maupun pemeliharaan  sistem e-SCM  dan
penggunaan tools ArchiMate, yang dapat menjadi
tantangan bagi institusi pendidikan yang memiliki
keterbatasan dalam hal kapasitas sumber daya
manusia dan anggaran [20].

B. Desain Arsitektur Informasi e-SCM

Desain arsitektur informasi yang diterapkan
dalam penelitian ini berfokus pada beberapa sudut
pandang utama atau dikenal dengan viewpoint,
yakni: strategi, aplikasi, teknologi, pemangku
kepentingan, dan proses bisnis. Pendekatan ini
memungkinkan analisis menyeluruh terhadap
interaksi antara berbagai komponen sistem dan
bagaimana mereka dapat dioptimalkan untuk
mendukung tujuan operasional sekolah [26] [27]
[28] [29].

Sebagai contoh viewpoint strategi yang akan
digunakan dengan mengidentifikasi tujuan strategis
sekolah dalam pengadaan dan penggunaan barang,
seperti efisiensi operasional dan transparansi.
Desain arsitektur disusun untuk memastikan bahwa
solusi yang diusulkan selaras dengan tujuan
strategis ini.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan tahap
pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi langsung di SMA Negeri yang menjadi
objek studi. Data yang dikumpulkan mencakup
proses pengadaan barang, penggunaan barang, serta
permasalahan yang muncul selama proses tersebut.
Setelah data terkumpul, desain arsitektur informasi
dibuat menggunakan ArchiMate.

Model yang dihasilkan kemudian divalidasi
dengan melibatkan pemangku kepentingan utama,
termasuk staf sekolah dan manajemen, untuk
memastikan bahwa model tersebut mencerminkan
kondisi nyata dan relevan dengan kebutuhan
operasional.

Model yang telah divalidasi selanjutnya
dievaluasi untuk mengidentifikasi seberapa efektif
solusi yang diusulkan dalam  mengatasi
permasalahan yang diidentifikasi. Rekomendasi
perbaikan juga dirumuskan berdasarkan hasil
evaluasi ini, yang kemudian dipresentasikan kepada
pihak sekolah untuk mendapatkan umpan balik
lebih lanjut.

Dengan  pendekatan  metodologi  yang
komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk
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mengembangkan solusi arsitektur informasi yang
dapat diimplementasikan secara praktis dan
memberikan dampak positif bagi manajemen
pengadaan dan penggunaan barang di SMA Negeri,
serta memiliki potensi untuk diterapkan di institusi
pendidikan lainnya.

11 HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, beberapa kegiatan telah
dihasilkan dari pengumpulan data dan diskusi yang
dilakukan, mulai dari pihak pimpinan, departemen
fungsional, dan pemangku kepentingan lainnya
yang terlibat dalam pengadaan dan penggunaan
barang di SMA Negeri.

A. Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari
berbagai tahapan penelitian. Tabel berikut ini
mengilustrasikan bagaimana isu manajemen terkait
pengadaan dan penggunaan barang.

TABEL |
ISU MANAJEMEN

Kegiatan

Proses Bisnis
Pengadaan

Keterlambatan | Proses permintaan barang secara
Permintaan manual sering kali memakan waktu
dan lama karena proses persetujuan dan

Persetujuan komunikasi antara pihak-pihak terkait.
Pada metode manual, informasi
Kurangnya mengenai inventaris sering kali

Informasi yang | tersebar di berbagai tempat atau
Tersedia catatan fisik yang sulit untuk diakses
dengan cepat. Hal ini dapat
menyebabkan keterbatasan dalam
pengambilan keputusan.

Tanpa sistem yang terintegrasi, akan
Ketidakpastian | sulit untuk menghitung inventaris
Persediaan secara akurat. Hal ini dapat
mengakibatkan kekurangan barang
yang dibutuhkan atau kelebihan
pembelian.

Kompleks Proses pengadaan secara manual sering
Proses kali melibatkan banyak langkah yang
Pengadaan rumit, seperti mengisi formulir,
persetujuan manual, dan pengarsipan.
Hal ini dapat memperlambat alur kerja
secara keseluruhan.

Dalam metode manual, pelacakan
penggunaan dan pemeliharaan barang
sering kali tidak dicatat secara akurat.
Hal ini dapat menyebabkan kesulitan
dalam memelihara barang,
mengidentifikasi kasi kerusakan, dan
penjadwalan pemeliharaan.

Kesulitan
pelacakan dan
pemeliharaan

Penggunaan barang yang dicatat secara
Tidak akurat manual dapat menyebabkan kesalahan
dalam atau kelalaian, sehingga menghasilkan
Perekaman informasi yang tidak akurat tentang
status dan lokasi barang.
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Kegi L
eglatan Proses Bisnis
Pengadaan
Dalam manajemen manual,
Kurangnya memberikan transparansi kepada
Transparansi berbagai pihak terkait status dan

penggunaan barang merupakan hal
yang menantang. Hal ini dapat
menghambat koordinasi dan berbagi
informasi yang diperlukan.

Kehilangan dan| 15,05 sistem pelacakan yang tepat,

pencurian risiko kehilangan atau pencurian barang
barang dapat meningkat. Barang yang hilang
atau dicuri sulit untuk diidentifikasi dan
dilacak tanpa data yang akurat.
Pemanfaatan Tanpa visibilitas yang tepat terhadap
yang Tidak penggunaan barang, mungkin tidak
Efisien akan digunakan secara efisien.
Beberapa barang mungkin jarang
digunakan sementara yang lain
kekurangan.
Data yang dikumpulkan dari proses
Keterbatasan manual sering kali tidak mudah

\Analisis diproses untuk di analisis secara
mendalam. Hal ini menghambat untuk
mengambil keputusan berdasarkan
data tren yang akurat.

Pengadaan barang di SMA Negeri memiliki
perbedaan mendasar jika dibandingkan dengan
instansi lain pada fokus pengadaan, keterlibatan
pemangku kepentingan, pengelolaan anggaran,
serta administrasi dan teknologi informasi (IT).
Uraian dari point tersebut menjelaskan bahwa
dalam usaha pendidikan, pengadaan lebih
difokuskan pada sarana dan prasarana yang dapat
memuluskan kegiatan belajar mengajar atau disebut
dukungan kegiatan pendidikan, yaitu misalnya alat
peraga laboratorium, komputer, ataupun buku. Hal
ini berlawanan dengan instansi lain, di mana proses
pengadaan lebih terpusat dan dikelola oleh divisi
atau unit khusus.

Salah satu ciri khas pengadaan di SMA adalah
tingginya keterlibatan pemangku kepentingan, yang
membedakannya dari instansi lain di mana
pengadaan lebih terpusat pada divisi, yang
dijalankan oleh divisi tertentu. Pengelolaan
anggaran di SMA juga lebih ketat dibandingkan
dengan instansi lain, disebabkan oleh dana yang
diberikan dari kas dan anggaran pemerintah
sehingga proses melalui banyak prosedur ketat,
untuk menjamin bahwa sumber daya yang dikelola
transparan dan akuntabel tepat sasaran. Proses
pengadaan barang di SMA cenderung masih
manual, sedangkan instansi lain menggunakan e-
Tender atau e-Procurement. Hal ini juga menjadi
dasar bahwa e-SCM dapat diterapkan di SMA.

Tantangan lain dalam pengadaan barang adalah
ruang dan jumlah barang yang dapat disimpan serta
hubungannya dengan vendor. Pihak SMA harus
memiliki kuantitas barang yang lebih sedikit untuk
memaksimalkan penggunaan ruangan, sehingga
Just In Time adalah solusinya kepada masalah
storage. Perolehan barang di SMA diperoleh
melalui perlelangan, seperti Vendor bersaing

mengenai harganya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pengadaan barang di SMA memiliki Kkarakteristik
dan tantangannya yang tidak ada di instansi lain,
dalam kaitannya dengan fokus pendidikan,
birokrasi, dan manajemen sumber daya yang sangat
kompleks. Tapi, ada potensi penerapan e-SCM
untuk mengatasi beberapa tantangan tersebut.

B. Viewpoint Archimate

Viewpoint strategy yang menggambarkan
sudut pandang strategi yang berfungsi untuk
memetakan tujuan strategis sekolah dalam konteks
pengadaan dan penggunaan barang. Adapun
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Viewpoint Strategi: Umum P daan dan F
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Gambar 1. Viewpoint strategi

1) Viewpoint strategi mencakup strategi dan
kebijakan yang digunakan dalam pengadaan dan
pemanfaatan barang di SMA XYZ. Hal ini akan
terkait dengan kebijakan anggaran, perencanaan
pengadaan, pemilihan vendor, dan strategi
manajemen inventaris.

Hasil dari viewpoint strategi yang telah
dirancang adalah:

a) Peningkatan pemahaman terhadap strategi dan
kebijakan yang diterapkan dalam pengadaan
dan pemanfaatan barang.

b) Identifikasi potensi perbaikan atau
peningkatan dalam strategi dan kebijakan
yang ada.

¢) Rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas penggunaan strategi dan
kebijakan dalam rangka pengadaan dan
penggunaan barang di SMA XYZ.

Wakil Kepala £



2) Pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
suatu aplikasi berinteraksi satu sama lain dan
mendukung proses pengadaan dan pemanfaatan
melalui viewpoint aplikasi sangat penting untuk
merancang solusi yang efektif dan terintegrasi.

Viewpoint aplikasi ini membahas tentang perangkat

lunak dan aplikasi yang digunakan dalam
Viewpoint - Aplikasi Penganggaran, Pengadaan, dan Penggunaan Barang SMA XVZ
Aplikasi Pemngaman Barang Fasiitas Pendidikan 1]
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pengadaan dan pemanfaatan barang di SMA XYZ.
Hal ini mencakup aplikasi yang mendukung proses
pengadaan, manajemen inventaris, pelaporan, dan
aplikasi lain yang relevan. Viewpoint aplikasi dapat
dilihat pada Gambar 2.

pticas: Pengadaan Sarang Fasitas Penaian

Fengauan @
o> fPengadan <+

Barang

Penganggaran dan Fembedan Barang I
Modal/Habis Pakai Fasiitas Pendidikan

Gambar 2. Viewpoint aplikasi

Hasil
dirancang adalah :
a) Peningkatan pemahaman tentang aplikasi

dari viewpoint aplikasi yang telah

yang digunakan dalam pengadaan dan
pemanfaatan barang.
b) Identifikasi potensi perbaikan  atau

peningkatan dalam aplikasi yang digunakan.

¢) Rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas penggunaan aplikasi dalam
rangka pengadaan dan pemanfaatan barang di
SMA XYZ.

3) Pemahaman komprehensif tentang bagaimana
infrastruktur, aset, interaksi, layanan, keamanan,
dan aspek-aspek lain dari teknologi yang digunakan
bekerja sama untuk mendukung pengadaan dan
pemanfaatan barang di SMA XYZ sangat penting.
Hal ini memastikan bahwa solusi yang diusulkan
dapat beroperasi dengan lancar dan memberikan
manfaat yang maksimal.

Sudut pandang Teknologi ini membahas
tentang penggunaan teknologi cloud dalam
pengadaan dan pemanfaatan barang di SMA XYZ.
Sudut pandang ini mencakup elemen-elemen
teknologi yang terkait dengan infrastruktur cloud

dan dampaknya terhadap proses pengadaan dan
penggunaan. Gambar 3 memperlihatkan viewpoint
teknologi.

Hasil dari viewpoint teknologi yang telah
dirancang adalah :

a) Peningkatan pemahaman tentang dampak
penggunaan teknologi cloud dalam pengadaan
dan pemanfaatan barang.

b) Identifikasi potensi perbaikan
peningkatan infrastruktur cloud.

¢) Rekomendasi untuk menjaga keamanan dan
keandalan sistem cloud dalam konteks
pengadaan di SMA XYZ.

atau

4) Viewpoint ini mendapatkan pemahaman yang
lebih detail mengenai perspektif, tujuan, interaksi,
dampak, dan kebutuhan dari masing-masing
pemangku kepentingan, solusi yang diusulkan
dapat dirancang dengan lebih tepat dan sesuai
dengan kebutuhan yang ada pada pengadaan dan
pemanfaatan barang di SMA XYZ. Viewpoint
pemangku kepentingan dapat dilihat pada Gambar
4,
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Gambar 3. Viewpoint teknologi

Viewpoint Aktor yang berkolaborasi dalam Pengadaan dan Penggunaan Barang
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Gambar 4. Viewpoint pemangku kepentingan

Hasil dari viewpoint pemangku kepentingan yang
telah dirancang adalah :

a) Pemahaman yang lebih baik mengenai
pemangku kepentingan  yang perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan dan
pengelolaan pengadaan dan pemanfaatan
barang.

b) ldentifikasi potensi konflik atau kesenjangan
kepentingan yang dapat mempengaruhi
proses.

¢) Landasan untuk melibatkan para pemangku
kepentingan dalam desain dan peningkatan
arsitektur informasi.

5) Viewpoint proses bisnis menerapkan langkah-
langkah yang komprehensif dalam kegiatan
pengadaan dan pemanfaatan barang, dan lebih
mendetail melalui sudut pandang Proses Bisnis, kita

dapat merancang solusi yang lebih efisien dan
terstruktur untuk mengatasi masalah yang muncul
dalam pengadaan dan pemanfaatan barang di SMA
XYZ. Viewpoint proses bisnis dapat dilihat pada
Gambar 5.

Hal ini terkait langkah-langkah operasional,
tanggung jawab, dan interaksi yang terjadi selama
proses-proses tersebut. Hasil dari viewpoint proses
bisnis yang telah dirancang adalah :

a) Pemahaman yang lebih baik tentang alur kerja
proses bisnis yang ada.

b) ldentifikasi potensi perbaikan  atau
peningkatan dalam proses pengadaan dan
pemanfaatan.

¢) Rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses bisnis yang mendukung
pengadaan dan pemanfaatan barang di SMA
XYZ.
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Gambar 5. Viewpoint proses bisnis

V. PEMBAHASAN

Adapun pembahasan mengenai analisis
terhadap penerapan arsitektur informasi berbasis e-
SCM dalam pengadaan dan penggunaan barang di
SMA Negeri. Dengan menggunakan teori Supply
Chain Management (SCM), yang mana SCM
berfokus pada pengelolaan aliran barang, informasi,
dan keuangan secara efisien dari pemasok hingga
pengguna akhir. Gambar 6 memperlihatkan aliran
informasi proses bisnis berbasis SCM. Berikut
pembahasan mengenai proses bisnis yang
dihasilkan dalam Perancangan Sistem Informasi
dengan Pendekatan Supply Chain Management.

A. Peramalan Permintaan (Demand

Forecasting):

a) Data historis peminjaman barang dari
Siswa dan Guru dianalisis oleh Sistem
Peramalan. Sistem ini memprediksi
barang-barang yang sering dipinjam atau
digunakan dalam periode tertentu.

Staff Gudang menerima pengajuan
peminjaman  barang, dan  Sistem
Peramalan otomatis mengecek riwayat
penggunaan barang. Jika barang sering
dipinjam, sistem memberikan
rekomendasi untuk pengadaan barang
tambahan guna mencegah kekosongan
stok di masa mendatang.

Hasil dari peramalan ini  akan
meminimalkan terjadinya kekosongan
barang saat siswa/guru membutuhkannya,
meningkatkan efisiensi layanan
peminjaman.

Staff Gudang tidak hanya bertindak
sebagai pengelola peminjaman, tetapi juga
memiliki peran proaktif dalam usulan
pengadaan barang berdasarkan
rekomendasi dari sistem.

b)

c)

d)

e) Sistem secara otomatis memperbarui stok
barang setelah peminjaman dilakukan,
sehingga inventaris selalu up-to-date.

B. Just In Time Inventory (Pengadaan Barang
Tepat Waktu) diterapkan untuk memastikan
pengadaan barang dilakukan tepat waktu sesuai
dengan permintaan aktual yang diprediksi.
Sistem pengadaan ini menghindari
penumpukan stok yang tidak diperlukan,
mengoptimalkan penggunaan ruang gudang,
dan memastikan bahwa pengadaan barang
dilakukan hanya ketika dibutuhkan, namun
dengan waktu tunggu yang cukup untuk
menghindari kekurangan barang. Pada tahap
ini, Bendahara berperan dalam mengelola
alokasi anggaran dan memastikan pengadaan
sesuai dengan anggaran yang telah disetujui.
a) Prinsip Just-In-Time (JIT) diterapkan

untuk memastikan pengadaan barang
dilakukan berdasarkan permintaan nyata
yang diprediksi oleh Sistem Peramalan,
bukan berdasarkan perkiraan kasar atau
penumpukan barang.
Setelah Staf Gudang mengidentifikasi
kebutuhan  barang melalui  analisis
permintaan, pengadaan barang dilakukan
dengan anggaran yang dikelola oleh
Bendahara.
Bendahara kemudian memesan barang
kepada Suplier, yang dipilih berdasarkan
kecepatan pengiriman dan ketersediaan
barang sesuai spesifikasi. Pengadaan ini
menghindari penumpukan stok yang
berlebihan, yang bisa menghemat biaya
penyimpanan dan menjaga barang tetap
segar atau up-to-date.

b)

c)
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d) Pengadaan barang dilakukan dalam batch
yang lebih kecil tetapi lebih sering,
sehingga barang selalu tersedia tepat
waktu, mengurangi risiko penumpukan
barang yang tidak perlu.

tanpa risiko kekurangan stok. Proses ini juga
menghasilkan laporan otomatis kepada Wakil
Kepala Sekolah terkait manajemen inventaris,
memastikan bahwa keputusan manajemen berbasis
data yang akurat.

e) Bendahara  lebih  terlibat  dalam
pengelolaan anggaran yang berkelanjutan,
memastikan pengadaan barang sesuai
dengan kebutuhan sebenarnya yang
diprediksi oleh sistem.

C. Supplier Relationship Management (SRM),
Hubungan dan Kolaborasi dengan Suplier,
mencerminkan integrasi erat antara sekolah
dan pihak suplier. Sistem peramalan berbagi
data kebutuhan barang dengan suplier secara
real-time, sehingga memungkinkan suplier
akan mempersiapkan pengiriman barang
berdasarkan prediksi yang lebih akurat.
Hubungan ini dikelola melalui kontrak jangka
panjang, Yyang tidak hanya memastikan
kestabilan harga tetapi juga ketepatan
pengiriman barang sesuai spesifikasi yang
dibutuhkan.

a) Sistem Peramalan mengirimkan laporan
prediksi kebutuhan barang kepada Suplier
secara berkala. Dengan begitu, Suplier
bisa mempersiapkan barang yang sering
digunakan oleh sekolah, seperti alat
pembelajaran atau peralatan yang sering
dipinjam.

b) Bendahara dapat mengelola kontrak
jangka panjang dengan Suplier yang
menawarkan harga terbaik dan kualitas
barang yang konsisten. Dengan adanya
kontrak, pengadaan barang bisa lebih
lancar, dan pengiriman lebih tepat waktu.

c) Konsep ini membantu meningkatkan
hubungan dengan suplier, menciptakan
kepercayaan, dan memastikan bahwa
barang yang dibutuhkan oleh sekolah
selalu tersedia sesuai dengan perjanjian
yang sudah ditetapkan.

d) Suplier dilibatkan dalam perencanaan
berdasarkan data permintaan yang akurat,
sehingga mereka dapat merencanakan
produksi atau stok yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

e) Bendahara mengelola kontrak suplier
lebih efisien, memastikan keterjangkauan
harga, kualitas barang, dan ketepatan
pengiriman, yang mendukung efisiensi
rantai pasok.

D. Automasi dan Manajemen Inventaris, proses
otomatisasi yang melibatkan pembaruan inventaris
secara  real-time.  Sistem  otomatis  akan
mengirimkan notifikasi kepada staf gudang ketika
stok mendekati batas minimum, sehingga tindakan
pengadaan atau peminjaman dapat segera dilakukan

a) Sistem Otomatisasi berperan penting
dalam memastikan stok barang selalu
diperbarui secara real-time. Setelah barang
diterima atau dipinjam, stok barang
diperbarui dalam sistem inventaris tanpa
perlu pengelolaan manual yang berpotensi
menimbulkan kesalahan.

b) Notifikasi Otomatis: Sistem mengirimkan
notifikasi kepada Staf Gudang jika stok
barang mendekati batas minimum. Hal ini
memungkinkan Staff Gudang melakukan
pengadaan barang sebelum stok benar-
benar habis, menghindari kekosongan
barang penting.

c) Wakil Kepala Sekolah menerima laporan
inventaris yang otomatis dihasilkan oleh
sistem. Hal ini memudahkan pihak
manajemen dalam mengevaluasi dan
merencanakan strategi pengadaan barang
berdasarkan data yang akurat.

d) Automasi mempercepat proses
peminjaman, pengembalian, dan
pengadaan barang. Data selalu diperbarui
secara otomatis, sehingga meminimalkan
kesalahan manusia dan meningkatkan
efisiensi operasional.

e) Wakil Kepala Sekolah terlibat dalam
peninjauan strategis untuk memastikan
bahwa barang-barang yang diusulkan atau
dipinjam benar-benar sesuai dengan
kebutuhan operasional sekolah.

Pengelolaan Database yang Terintegrasi,
mengelola  semua  data  peminjaman,
pengadaan, dan hubungan dengan suplier
dalam satu sistem terpusat. Database ini
digunakan oleh Sistem Peramalan untuk
melakukan analisis dan prediksi kebutuhan
barang, yang secara langsung mempengaruhi
proses  pengambilan  keputusan  terkait
peminjaman, pengadaan, dan pelacakan
inventaris. Dengan integrasi penuh, sistem
informasi ini mampu memberikan visibilitas
yang lebih baik terhadap rantai pasok barang di
sekolah, memastikan efisiensi di setiap
tahapan.
a) Data Peminjaman, Data Pengadaan, dan
Data Suplier dikelola secara terintegrasi
di dalam satu sistem. Semua data
diperbarui secara real-time oleh Sistem
Otomatisasi, schingga tidak ada
redundansi data.
b) Sistem Peramalan menggunakan data
dari database ini untuk menghasilkan
prediksi yang akurat tentang kebutuhan



barang, baik untuk pengadaan jangka
pendek maupun jangka panjang.

¢) Data ini juga mendukung pembuatan
laporan otomatis yang digunakan oleh
Bendahara untuk anggaran, Staf Gudang
untuk pengelolaan barang, dan Wakil
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bahwa semua entitas yang terlibat
(Siswa, Guru, Staf Gudang, Bendahara,
dan Suplier) memiliki akses ke data yang
tepat dan terbaru.

e) Dengan data yang lebih akurat, prediksi
kebutuhan barang menjadi lebih efektif,

Data subnuel

Kepala  Sekolah  untuk  evaluasi dan proses rantai pasok secara
manajemen fasilitas. keseluruhan lebih efisien.
d) Pengelolaan database yang lebih
terintegrasi dan otomatis memastikan
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Gambar 6. Aliran Informasi Proses bisnis berbasis supply chain management (SCM)

Visualisasi ini mencakup seluruh rantai pasok
dari peminjaman hingga pengelolaan suplier,
menciptakan efisiensi di semua tahapan.

Secara keseluruhan, perancangan sistem informasi
yang diterapkan berdasarkan visualisasi yang telah
dibuat mampu meningkatkan efisiensi proses rantai
pasok melalui aufomasi, pengelolaan data yang
terpusat, dan kolaborasi yang lebih baik antara
berbagai entitas. Implementasi prinsip SCM dalam

sistem ini tidak hanya mengoptimalkan
ketersediaan barang, tetapi juga memastikan
pemenuhan kebutuhan barang sesuai permintaan
aktual, meningkatkan kepuasan pengguna, serta
menurunkan biaya operasional. Adapun fungsi
keterkaitan antar tabel (ERD) dalam database dapat
dilihat pada gambar 7.

Guru/Siswa

Gambar 7. Entity relationship diagram (ERD)

Sejumlah entitas dan tindakan yang dilakukan
dapat tersaji pada gambar 7 tersebut. Lebih lanjut
dijelaskan fungsi dari setiap tabel yang digunakan
seperti pada uraian berikut:

Fungsi ERD dalam Sistem Informasi
a) Tabel Siswa dan Guru:

Siswa dan Guru berhubungan dengan tabel
Peminjaman dalam relasi one-to-many.
Artinya, satu siswa atau guru dapat meminjam
banyak barang, tetapi satu transaksi
peminjaman hanya bisa memiliki satu
peminjam.
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b)  Tabel Inventarisasi (peminjaman):
Tabel Peminjaman menghubungkan Siswa
atau Guru dengan Barang yang dipinjam.
Setiap transaksi peminjaman juga terkait
dengan Staf Gudang, yang bertanggung jawab
untuk  memverifikasi dan  memproses
peminjaman.
Setiap peminjaman barang akan memengaruhi
Inventaris Barang, yang akan memperbarui
jumlah stok barang.

c) Tabel Barang:
Barang berhubungan dengan tabel
Peminjaman dalam relasi one-to-many. Satu
barang dapat dipinjam oleh banyak
siswa/guru, tetapi satu peminjaman hanya
mencatat satu barang.
Barang juga memiliki relasi dengan tabel
pengadaan, di mana barang-barang dapat
diadakan melalui proses pengadaan yang
diatur oleh Bendahara.

d) Tabel Pengadaan:
barang akan memperbarui stok di tabel
Inventaris Barang setelah barang diterima.

e) Tabel Suplier:
berhubungan dengan tabel Pengadaan, di
mana suplier menyuplai barang yang
dibutuhkan oleh sekolah. Satu suplier dapat
terlibat dalam banyak transaksi pengadaan.

f)  Tabel Bendahara:
Bendahara mengelola anggaran untuk
pengadaan barang, dan suplier menyuplai
barang tersebut. Satu suplier dapat memasok
banyak barang, dan satu transaksi pengadaan
dapat melibatkan beberapa barang.

F.  Skema Relasional untuk Pengelolaan Stok dan

Transaksi
Dalam sistem informasi ini, skema relasional
memberikan visibilitas penuh terhadap status
barang, transaksi peminjaman, dan pengadaan
barang. Seperti halnya, Tabel Peminjaman
membantu dalam memonitor status barang yang
sedang dipinjam, riwayat peminjaman, serta
membantu staf gudang dalam memprediksi
kebutuhan barang yang sering dipinjam.

Sedangkan, Tabel Pengadaan terintegrasi
dengan Tabel Suplier dan Tabel Bendahara untuk
mencatat seluruh transaksi pengadaan barang dan
status pembayaran, memastikan barang tersedia
tepat waktu dan sesuai anggaran. Selanjutnya, Tabel
Inventaris Barang selalu diperbarui setiap kali
terjadi transaksi peminjaman atau pengadaan, dan
ini membantu dalam peramalan stok.

Desain relasi tabel ini memungkinkan sistem
informasi untuk melakukan otomatisasi dalam
beberapa proses yang penting. Pertama dalam
bentuk peramalan kebutuhan barang dengan
menganalisis data dari tabel peminjaman, sistem
dapat memperkirakan kebutuhan barang yang
sering dipinjam dan memberikan notifikasi
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otomatis kepada staf gudang atau bendahara saat
stok mendekati batas minimum.

Kemudian untuk menghasilkan pengadaan
barang efisien, maka relasi antara barang,
bendahara, dan suplier dalam tabel pengadaan
memungkinkan pengadaan barang dilakukan secara
lebih efisien, dengan status barang dan pengadaan
selalu terintegrasi dalam satu sistem.

Terakhir, adalah pelacakan stok real-time di
mana setiap kali ada peminjaman atau pengadaan,
stok barang di tabel barang diperbarui secara real-
time, memberikan visibilitas yang jelas terhadap
jumlah stok barang yang tersedia dan yang sedang
diproses.

G. Partisipasi Aktif dan Keterlibatan

Setelah implementasi arsitektur informasi
berbasis e-SCM, maka terjadi peningkatan
signifikan dalam partisipasi aktif pemangku
kepentingan dari  perspektif Supply Chain
Management (SCM), peningkatan ini sangat
penting karena partisipasi aktif merupakan
indikator utama keberhasilan dalam implementasi
e-SCM. Peningkatan partisipasi dari staf sekolah
dan pihak yang terlibat dalam pengadaan barang,
awalnya 40% menjadi masing-masing 90% dan
85% (tabel I1). Hal ini menunjukkan bahwa sistem
baru berhasil mendorong keterlibatan yang lebih
besar dalam proses pengambilan keputusan dan
operasional sehari-hari.

TABEL I
PERBANDINGAN PERAN DAN EFEKTIVITAS ARSITEKTUR SISTEM
INFORMASI (ASI) E-SCM

Setelah
Pengembangan
ASI

Sebelum
Pengembangan
ASI

Parameter Pemangku

Kepentingan

Staf Sekolah 40% 90%

Pihak yang 40% 85%

Terlibat

Partisipasi dalam

Aktif

Penyedia 10% 15%

Barang

Lainnya 5% 20%

Staf Sekolah 60% 95%

Pihak yang 40% 85%

Tingkat Terlibat

Pemahaman | Penyedia 10% 15%

Barang

Lainnya 5% 20%

Staf Sekolah 30% 75%

Pihak yang 25% 60%

Kontribusi Terlibat

terhadap

0,
Peningkatan 3%

Penyedia 10%

Barang

Lainnya 2% 5%

Staf Sekolah 50% 85%

Pihak yang 60% 90%

Efisiensi Terlibat

Kerja

Penyedia 15% 20%

Barang

Staf Sekolah 50% 90%

Kepuasan 45% 85%

Pemangku

Pihak yang
Terlibat

Kepentingan | Penyedia 10% 15%

Barang




Parameter Pemangku Sebelum Setelah
Kepentingan Pengembangan | Pengembangan
ASI ASI
Lainnya 5% 20%
Staf Sekolah 35% 80%
1 0, 0,
Peningkatan Plhgk yang 40% 70%
Kineria Terlibat
J Penyedia 10% 20%
Barang
Interaksi Staf Sekolah 25% 70%
d craks Pihak yang 20% 60%
engan .
Sistem Terlibat
I . Penyedia 5% 10%
nformasi
Barang
Peningkatan tingkat pemahaman di antara

pemangku kepentingan, terutama staf sekolah,
menunjukkan bahwa implementasi e-SCM telah
berhasil meningkatkan transparansi dan
keterbukaan informasi. Dalam SCM, pemahaman
yang lebih baik tentang alur kerja dan proses
pengadaan sangat penting untuk mengurangi
kesalahan dan meningkatkan efisiensi. Tingkat
pemahaman staf yang meningkat dari 60% menjadi
95% menunjukkan bahwa arsitektur informasi yang
diterapkan mampu mengkomunikasikan proses
bisnis dengan lebih jelas dan efektif.

Kontribusi pemangku kepentingan terhadap
peningkatan proses juga mengalami peningkatan
signifikan. Dalam konteks SCM, ini berarti bahwa
sistem e-SCM yang diimplementasikan berhasil
mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan
dari dalam organisasi. Peningkatan kontribusi staf
dari 30% menjadi 75% mencerminkan bahwa
pemangku kepentingan tidak hanya lebih terlibat
tetapi juga lebih proaktif dalam menyarankan dan
menerapkan perbaikan proses.

Dari perspektif arsitektur sistem informasi,
peningkatan kontribusi ini menunjukkan bahwa
desain arsitektur Archimate berhasil menciptakan
platform yang memungkinkan kolaborasi dan
partisipasi lebih aktif dari semua pemangku
kepentingan. Melalui dukungan dari sistem yang
dirancang, para pemangku kepentingan dapat
dengan mudah mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan dan  menyarankan
perubahan yang relevan.

Peningkatan interaksi dengan sistem informasi,
terutama di kalangan staf sekolah yang awalnya
25% menjadi 70%, menunjukkan bahwa e-SCM
yang diimplementasikan berhasil mendorong
adopsi teknologi yang lebih luas di kalangan
pemangku kepentingan. Dalam SCM, interaksi
yang lebih tinggi dengan sistem informasi berarti
bahwa pengguna lebih sering menggunakan data
dan alat teknologi untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan lebih tepat waktu.

Penelitian ~ ini  memberikan  kontribusi
signifikan dalam pemahaman dan implementasi
arsitektur informasi berbasis e-SCM di lingkungan
pendidikan. Mengenai perspektif Supply Chain
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Management, penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi informasi yang tepat melalui
arsitektur yang dirancang dengan baik dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akurasi dalam pengelolaan rantai pasok.

Penelitian ini membuka jalan bagi penerapan
yang lebih luas dari arsitektur informasi berbasis e-
SCM di institusi pendidikan lainnya. Dengan
menunjukkan keberhasilan implementasi di SMA
Negeri, penelitian ini memberikan bukti empiris
tentang manfaat yang dapat diperoleh dari integrasi
sistem SCM dan arsitektur informasi. Hal ini dapat

mendorong sekolah lain untuk mengadopsi
pendekatan serupa, yang pada akhirnya akan
berkontribusi  pada  peningkatan  efisiensi
operasional dan kualitas pendidikan secara

keseluruhan.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
e-SCM melalui desain arsitektur informasi telah
berhasil meningkatkan efisiensi  operasional,
transparansi, dan kepuasan pemangku kepentingan
dalam proses pengadaan di SMA Negeri XYZ.
Sistem e-SCM yang dirancang secara khusus
mampu mengatasi permasalahan yang signifikan
seperti  keterlambatan ~ proses  pengadaan,
keterbatasan visibilitas inventaris secara real-time,
serta pengelolaan sumber daya yang tidak optimal.
Fitur otomatisasi dan pembaruan data real-time
yang diterapkan memungkinkan alur kerja yang
lebih cepat dan akurat, sehingga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik. Hasil dari
penerapan e-SCM tidak hanya mengurangi
keterlambatan dan meningkatkan akurasi data
inventaris, tetapi juga secara  signifikan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya sekolah.
Implementasi  prinsip  Just-In-Time  dalam
pengadaan barang membantu  menghindari
penumpukan stok dan memastikan efisiensi ruang
penyimpanan. Hubungan yang lebih erat dengan
pihak  pemasok melalui  sistem  prediktif
meningkatkan  ketepatan  pengiriman  dan
ketersediaan barang sesuai kebutuhan. Melalui
pengelolaan data yang terpusat dan otomatis, semua
entitas terkait memiliki akses cepat dan terkini,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan
transparansi secara menyeluruh. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur dengan menawarkan
model sistem informasi yang dapat diadaptasi oleh
institusi  pendidikan lain untuk meningkatkan
manajemen pengadaan dan penggunaan barang.
Implikasi hasil ini menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang mengadopsi model serupa akan
mampu  meningkatkan efisiensi  operasional,
mengurangi biaya, serta meningkatkan kepuasan
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pemangku kepentingan melalui manajemen yang
lebih transparan dan kolaboratif.
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